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ABSTRAK 
Hadiatma A, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Oktober 2017, Optimalisasi 
Biaya Dan Waktu Pada Pelaksanaan Pekerjaan Pasangan granit Dengan Metode Time Study, Dosen 
Pembimbing: Eko Andi Suryo dan M. Hamzah Hasyim 
Latar Belakang kajian ini adalah adanya beberapa hal dapat menjadi keterlambatan penyelesaian 
keterlambatan proyek. Penyebabnya diantara lain perubahan desain, cuaca, dan kurang suplai material atau 
peralatan, dan kesalahan lainnya. Keterlambatan pengerjaan proyek dapat diantisipasi dengan melakukan 
percepatan dalam pelaksanaannya. 
Objek penelitian adalah rumah tipe 45 dengan luas 32 m2. Penelitian ini menggunakan metode time study 
dengan  membandingkan hasil pekerjaan eksisting dengan pekerjaan optimalisasi yang menambah jumlah 
tukang yaitu: 2 tukang 1 pekerja, 2 tukang 2 pekerja, 3 tukang 2 pekerja.  Dengan pengamatan langsung 
dilapangan. Tahap-tahap meliputi: breakdown setiap pekerjaan, pencatatan waktu, menghitung  Standard Time,  
Produktivitas,  waktu  dan   biaya total. 
                                                Hasil dari ke empat metode tersebut: 
Pekerjaan Produktivitas Waktu (hari) Biaya 
1 tukang 1 
pekerja 
3,53 ubin/manhour 3 Rp 620.000 
2 tukang 1 
pekerja 
5,32 ubin/manhour 5 Rp 600.000 
2 Tukang 2 
pekerja 
5,42 ubin/manhour 5 Rp 755.000 
3 tukang 2 
pekerja 
5,53 ubin/manhour 5 Rp 980.000 
Kata kunci: Granit, Optimalisasi, Produktivitas, Time study 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
HADIATMA A, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering UniversitasBrawijaya, 
September 2017, Cost And Time Optimization In The Implementation Of Granite Tile With Time Study Method, 
Supervisor: Eko Andi Suryo  and Hamzah Hasyim. 
Background of this study is the existence of several things can be a delay in completion of project delays. 
Causes include changes in design, weather, and lack of supplies of materials or equipment, and other errors. 
Project delays can be anticipated by accelerating the implementation. 
The object of this research is 45 type house with area of 32 m2. This study uses the method of time study by 
comparing the results of existing work with optimization work that adds the number of artisans are: 2 workers 1 
worker, 2 workers 2 workers, 3 workers 2 workers. With direct observation in the field. The stages include: 
breakdown of each job, time recording, calculating Standard Time, Productivity, total time and cost. 
 Results of the four methods: 
pekerjaan produktivitas waktu (hari) biaya 
1 handyman 1 
workman 3,53 granite/manhour 3 Rp 620.000 
2 handyman 1 
workman 5,32 granite/manhour 5 Rp 600.000 
2 handyman 2 
workman 5,42 granite /manhour 5 Rp 755.000 
3 handyman 2 
workman 5,53 granite/manhour 5 Rp 980.000 
Keywords: granite tile, Optimization, productivity, time study 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Beberapa hal dapat menjadi keterlambatan 
penyelesaian keterlambatan proyek. Penyebabnya 
diantara lain perubahan desain, cuaca, dan kurang 
suplai material atau peralatan, dan kesalahan 
lainnya. Keterlambatan pengerjaan proyek dapat 
diantisipasi dengan melakukan percepatan dalam 
pelaksanaannya.  
Pelaksanaan proyek masih di Indonesia masih 
di dominasi oleh tenaga manusia, produktivitas 
tenaga kerja merupakan bagian yang penting untuk 
ditelaah. Penurunan produktivitas tenaga kerja 
adalah suatu yang harus dihindari. Kurang 
diperhatikannya produktifitas pekerja pada suatu 
proyek konstruksi dapat menghambat pekerjaan 
konstruksi.  
Selain itu, pada teori dan praktek dapat 
berbeda, apa yang diamati di lapangan pada 
pekerjaan konstruksi tidak sesuai yang kita ketahui 
pada teori, maka adalah sangat penting dalam suatu 
proyek untuk dapat diketahui data produktivitas 
dilapangan dengan memperhatikan faktor-faktor 
yang menghambat produktivitas. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Time study merupakan pengukuran pekerjaan 
dengan cara pengumpulan data berdasarkan waktu 
yang dibutuhkan dengan menyelesaikan suatu 
pekerjaan. 
  
Prinsip Metode Time study Rating 
Ervianto (2004) mengemukakan pada 
umumnya penelitian dilakukan berdasarkan angka 
100, yang memberikan informasi bahwa kinerja 
yang terjadi dalam keadaan normal. 
 
Basic Time  
Basic time, adalah waktu yang diperlukan 
untuk merampungkan pekerjaan dengan rating 
standar. Basic time mempunyai rumus: Basic time = 
observed time x (observed rating / standard rating ) 
Basic Time dihitung pada sejumlah 
observasi/pengamatan kemudian diambil nilai 
rataratanya. Dalam hal ini nilai rata-rata digunakan 
sebagai dasar basic time dari suatu kegiatan 
(Ervianto 2004). Dalam menentukan standard time 
juga harus diperhitungkan tentang Relaxation 
Allowance ( waktu relaksasi ) dan Contingency ( 
waktu kontigensi ). Waktu relaksasi adalah waktu di 
saat pekerja harus berhenti sejenak dari pekerjaan 
yang mereka lakukan untuk menyegarkan kembali 
kondisi badan mereka.  
Berikut tabel pengaruh relaksasi terhadap basic 
time: 
  
     
Waktu kontingensi, adalah waktu yang disediakan 
untuk bermacam-macam aktivitas tambahan proyek 
yang terjadi kebetulan dan tak dapat diprediksi, 
misal peralatan perlu diasah, penggalian terhalang 
batu besar, dan sebagainya. Waktu kontigensi 
sebesar 5% biasanya cukup untuk sebagian besar 
pekerjaan konstruksi. 
. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada pembangunan 
rumah tipe 45 di  Okaz Mansion Ponorogo. 
Penelitian ini hanya difokuskan pada pekerjaan 
pemasangan granit pada bangunan. Waktu 
penelitian dilakukan selama 10 hari kerja dengan 6 
jam kerja perhari. 
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode Time Study 
dengan cara pengumpulan data berdasarkan waktu 
dan biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan. Proses pengerjaan dari metode ini 
sangat sederhana. Seorang peneliti hanya perlu 
mengukur lamanya waktu kerja dari seorang pekerja 
dan biaya yang diperlukan dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan kemudian mencatatnya, begitu juga 
untuk pekerjaan selanjutnya hingga didapat data 
yang dijadikan sebagai waktu standard. 
 
Subjek Penelitian 
Tahapan penelitian ini dimulai dari tahap 
pendahuluan, tahap pengumpulan data, mengolah 
data dan menganalisis data. Data yang terkumpul 
kemudian diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan metode time study. Subjek dari 
penelitian ini waktu dan biaya pada pembangunan 
rumah type 45 pekerjaan granit dengan metode Time 
Study. Penelitian akan dilakukan 2 macam: 
1. Secara konvensional yaitu dengan pengerjaan 
normal tanpa ada alat bantu khusus untuk 
menambah percepatan. 
2. Secara optimalisasi yaitu dengan pengerjaan 
dengan tambahan alat bantu khusus untuk 
menunjang percepatan. Alat bantu yang 
ditambahkan berupa: Tambahan Tukang  
 
Objek Penelitian  
Objek yang digunakan  dalam  penelitian  ini  
adalah  pembangunan  dua rumah sederhana tipe 45 
m2 blok A22, A23, A24 dan A2 di Perumahan Okaz 
Mansion, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur.   
1. Rumah blok A22: dengan perhitungan eksisting 
dengan 1 tukang 1 pekerja. 
2. Rumah blok A23: dengan perhitungan 
optimalisasi dengan 2 tukang 1 pekerja. 
3. Rumah blok A2: dengan perhitungan 
optimalisasi dengan 3 tukang 2 pekerja. 
4. Rumah blok A24: dengan perhitungan 
optimalisasi dengan 2 tukang 2 pekerja 
Pembangunan rumah ini dipilih dikarenakan 
pembangunan pada rumah sedang mengerjakan 
pekerjaan granit yang bersedia untuk diteliti. 
Penelitian memakan waktu selama 14 hari kerja. 
 
Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data primer yang didapat secara langsung dari 
objek peneliti seperti data hasil survei lapangan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yang didapat secara tidak 
langsung dengan melalui perantara, meliputi daftar 
harga bahan, harga upah, analisa harga satuan 
pekerja. 
 
Analisa Data 
Setelah semua data telah didapatkan langkah 
selanjutnya adalah menganalisa data tersebut 
dengan membandingkan perhitungan biaya dan 
waktu pelaksanan pekerjaan pemasangan granit di 
Okaz Mansion Kabupaten Ponorogo dengan metode 
time study.  
3.7 Alur Penelitian Time Study 
15 
 3.8 Alur Penelitian Lapangan 
Langkah-langkah perhitungan. 
1. Mencatat waktu setiap kali pengamatan elemen-
elemen pekerjaan dilapangan dan kemudian 
dimasukan dalam lembar time study untuk 
memperoleh nilai basic time dari tiap 
pengamatan setiap elemen pekerjaan. Nilai 
basic time adalah nilai manhour untuk 1 volume 
pekerjaan.  
2. Nilai basic time dari tiap pengamatan elemen-
elemen pekerjaan kemudian di jumlah dan 
dirata-rata untuk memperoleh average basic 
time. 
3. Nilai average basic time kemudian dihitung 
dengan memperhatikan waktu contingency dan 
relaxation untuk memperoleh nilai standard 
time dari tiap elemen pekerjaan. 
4. Setelah itu dihitung total standard time dari tiap 
elemen pekerjaan dengan cara mengalikan nilai 
standard time elemen pekerjaan dengan volume 
perolehan untuk elemen pekerjaan tersebut 
perolehan dan total standard time haruslah 
berasal dari 1 kali pengamatan dalam waktu 
tertentu  
5. Membandingkan volume total perolehan 
pekerjaan dengan total standard time untuk 
memperoleh nilai produktivitas suatu 
pekerjaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perhitungan Produktivitas Pekerjaan Existing 
Metode time study digunakan untuk 
menghitung nilai standard time suatu pekerjaan. 
Penggunaan metode ini dilakukan dengan 
pengamatan langsung dilapangan, bagaimana suatu 
pekerjaan dilakukan dari tahap awal hingga tahap 
akhir. Tahap-tahap pengamatan dengan cara time 
study: 
1. Setiap breakdown pekerjaan. 
Merupakan membagi pekerjaan kedalam sub 
sub tertentu. Hal ini berguna untuk mengetahui 
waktu pencatatan yang diamati pada setiap 
sub-sub pekerjaan dicatat setiap 1 m2. Dalam 
studi kasus ini saya membagi pekerjaan 2 yaitu  
pengadukan pasir semen dan pemasangan 
granit. 
2. Pencatatan waktu 
Waktu yang dicatat dimasukkan didalam 
lembaran time study dengan sebutan WR. WR 
merupakan kepanjangan dari Watch Reading 
merupakan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan satu pekerja per meter persegi. 
Dalam pengadukan pasir dan semen, metode 
yang dipakai adalah mencatat waktu 
pengadukan  dibagi dengan luasan yang dapat 
dicapai dengan adukan pasir semen tersebut. 
Contoh: waktu pencatatan Adukan semen 
11,08 menit dapat menghasilkan 4,3 meter 
persegi. 
Sehingga WR = 11,08 / 4,3  = 2,56. 
3. Mengkonversikan Upah Pekerja 
Merupakan perbandingan antara upah actual 
lapangan dengan upah standard Indonesia. Rp. 
75.000,00/Rp.100.000,00 = 0,75. 
4. Menentukan Rating 
Mengemukakan pada umumnya penelitian 
dilakukan berdasarkan angka 100, yang 
memberikan informasi bahwa kinerja yang 
terjadi dalam keadaan normal. Merupakan 
Mengemukakan pada umumnya penelitian 
dilakukan berdasarkan keadaan suatu pekerja 
di lapangan. Tabel Rating 2.2. 
5. Basic Time 
Basic time, adalah waktu yang diperlukan 
untuk menyelesaikan suatu aktivitas dengan 
rating standard. Angka basic time di peroleh 
dengan rumus: 
Basic Time = Waktu yang dicatat WR x Rating 
observasi/ standart Rating. Contoh: 2,56 x 100 
x 0,75 / 100 = 0,0320.  
Tabel Lampiran 1 Coventional. 
Setelah itu nilai dari Basic Time granit adukan 
pasir di kedua metode di kumpulkan guna 
mencari nilai rata-rata. Lampiran 2  Study 
Abstract Sheet. 
Mulai
Data Sekunder: Data Primer:
a. Data Upah dan Bahan Diperoleh Langsung Dari Lapangan
b. Data Teknis Bangunan Dari Lapangan
c. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Faktor-faktor metode optimalisasi:
1. Menambahkan molen sebagai
    alat bantu adukan pasir semen
2. Memberikan Suplemen kepada
    pekerja pada metode ini
3. Memfokuskan hanya ada pekerjaan
    bata merah agar pekerja tidak terganggu
Analisa Data:
Time Study
Kesimpulan
Perumusan Masalah
Literatur 
Selesai
6. Standard Time 
Standard time adalah waktu seharusnya yang 
dapat dicapai oleh tenaga ahli yang bekerja 
dengan standard rating untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan.Untuk menentukan standard 
time juga harus diperhitungkan tentang 
Relaxation Allowance (waktu relaksasi) dan 
Contingency (waktu kontigensi). Untuk lebih 
jelas tentang angka |relaksasi yang ditentukan 
di lapangan 4.1 dapat dilihat pada tabel 
relaksasi 2.6 dan tabel 2.7. Pengaruh relaksasi 
detail faktor kelembapan. Standard time 
dapat dihitung dengan rumus Standard Time 
= (1 + Total relaksasi %) Basic Time. 
Standard Time Adukan Pasir Semen: 
 0.01488 manhour 
Standard Time Pemasangan Granit : 
 0.09196 manhour 
Untuk mendapatkan nilai produktivitas 
(manhour) maka standard time harus dikalikan 
dengan hasil yang aktual, perhitungan produktivitas 
untuk time study dari data pengamatan dapat dicari 
dengan rumus: Standard Time x jumlah adukan atau 
jumlah ubin granit pada penelitian. 
Adukan Pasir Semen :16 kali Adukan Manual 
Pemasangan Granit : 96 ubin 
Luas Total  : 32 m2  
Manhour untuk time study : 
- Adukan Pasir Semen : 0.01488 x 16 
: 0,24 manhour 
- Pemasangan Granit : 0.09196 x 96 
: 8,83 manhour 
- Total Man hour : 0,24 + 8,83  
: 9,07 manhour 
- Produkivitas Total :Luas Total/Total 
   manhour 
: 32/9,07 
: 3,53 m2/manhour 
*Produktivitas total secara eksisting 1 tukang 1 
pekerjal berdasarkan metode time study adalah: 
3,53 ubin/ manhour, dengan upah: Rp.75.000/hari. 
dapat disimpulkan bahwa hasil produktivitas pada 
setiap pekerjaan: 
- Pekerjaan eksisting: 3,53 ubin/manhour 
- Optimalisasi 2 tukang 1 pekerja: 5,32 
ubin/manhour 
- Optimalisasi 3 tukang 2 pekerja: 5,53 
ubin/manhour. 
- Optimalisasi 2 tukang 2 pekerja: 5,42 
ubin/manhour. 
 
Perbandingan Waktu  
Untuk menghitung perbandingan waktu maka kita 
ambil:  
- Pada pekerjaan eksisting, Dengan 6 jam kerja 
dan luas per granit 60 cm x 60 cm maka hasil 
pekerjaan per hari pada pekerjaan eksisting 
menjadi: 6 jam x 3,53 manhour x 0,6 m x 0,6 
m = 7,6 m2. Sehingga dengan luas granit 32 m2 
maka kebutuhan waktu menjadi: 32/ 7,6 = 4,5 
hari sehingga 5 hari. 
- Pada pekerjaan optimalisasi 2 tukang 1 pekerja 
dengan 6 jam kerja dan luas per granit 60 cm x 
60 cm maka hasil pekerjaan per hari pada 
pekerjaan optimalisasi menjadi Dengan 6 x 
5,32 manhour x 0,6 m x 0,6 m  = 11,5 m2. 
Sehingga dengan luas granit 32 m2. Maka 
kebutuhan waktu menjadi: 32/11,5 = 2,8 hari 
sehingga 3 hari. 
- Pada pekerjaan optimalisasi 3 tukang 2 pekerja 
dengan 6 jam kerja dan luas per granit 60 cm x 
60 cm maka hasil pekerjaan per hari pada 
pekerjaan optimalisasi menjadi Dengan 6 x 
5,53 manhour x 0,6 m x 0,6 m  = 12 m2. 
Sehingga dengan luas granit 32 m2. Maka 
kebutuhan waktu menjadi: 32/12 = 2,68 hari 
sehingga 3 hari. 
- Pada pekerjaan optimalisasi 2 tukang 2 pekerja 
dengan 6 jam kerja dan luas per granit 60 cm x 
60 cm maka hasil pekerjaan per hari pada 
pekerjaan optimalisasi menjadi Dengan 6 x 
5,43 manhour x 0,6 m x 0,6 m  = 12 m2. 
Sehingga dengan luas granit 32 m2. Maka 
kebutuhan waktu menjadi: 32/12 = 2,4 hari 
sehingga 3 hari. 
 
Perbandingan biaya 
Pada pekerjaan eksisting biaya yang dikeluarkan 
sebagai berikut: 
- Biaya tukang : Rp 75.000 x 5 = Rp 370.000,- 
- Biaya pekerja : Rp 50.000 x 5 = Rp 250.000,-  
Jadi total biaya biaya pekerja yang dikeluarkan Rp 
620.000,- 
Pada pekerjaan optimalisasi 2 tukang 1 pekerja 
biaya yang diekluarkan sebagai berikut: 
- Biaya tukang   = Rp 75.000 x 3 Hari = Rp 
225.000,- 
- Biaya tukang   = Rp 75.000 x 3 Hari = Rp 
225.000,- 
- Biaya pekerja  = Rp 50.000 x 3 Hari = Rp 
150.000,- 
Biaya yang dikeluarkan dengan optimalisasi time 
studi menjadi: Rp 600.000,- 
Pada pekerjaan optimalisasi 3 tukang 2 pekerja 
biaya yang diekluarkan sebagai berikut: 
- Biaya tukang   = Rp 75.000 x 3 Hari = Rp 
225.000,- 
- Biaya tukang   = Rp 75.000 x 3 Hari = Rp 
225.000,- 
- Biaya tukang   = Rp 75.000 x 3 Hari = Rp 
225.000,- 
- Biaya pekerja  = Rp 50.000 x 3 Hari = Rp 
150.000,- 
- Biaya pekerja  = Rp 50.000 x 3 Hari = Rp 
150.000,- 
Biaya yang dikeluarkan dengan optimalisasi time 
studi menjadi: Rp 980.000,- 
Pada pekerjaan optimalisasi 2 tukang 2 pekerja 
biaya yang diekluarkan sebagai berikut: 
- Biaya tukang   = Rp 75.000 x 3 Hari = Rp 
225.000,- 
- Biaya tukang   = Rp 75.000 x 3 Hari = Rp 
225.000,- 
- Biaya pekerja  = Rp 50.000 x 3 Hari = Rp 
150.000,- 
- Biaya pekerja  = Rp 50.000 x 3 Hari = Rp 
150.000,- 
Biaya yang dikeluarkan dengan optimalisasi time 
studi menjadi: Rp 755.000,- 
 
PENUTUP  
Kesimpulan 
Penelitian dilakukan pada proyek 
pembangunan Perumahan Okaz mension Ponorogo. 
Penelitian pada pekerjaan pasangan granit ini 
menggunakan metode time study yang bertujuan 
untuk menghitung produktivitas dan perbandingan 
biaya diantara pekerjaan tanpa optimalisasi dan 
menambah dari segi waktu dan biaya. Dari 
penelitian ini dapat disimpulkan: 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian tentang analisis 
produktivitas jumlah tenaga kerja pada pekerjaan 
pasangan granit ini, penulis menyarankan hal-hal 
berikut:  
1. Pada pekerjaan optimalisasi dapat lebih efektif 
dari segi biaya apabila luas pekerjaan granit 
lebih besar 
2. Dapat lebih efektif jika pembangunan rumah 
lebih dari 2 rumah dalam hal ini pekerjaan 
pasangan granit. 
3. Kombinasi pekerja yang baik pada pekerjaan 
granit 32 m2 atau lebih adalah perbandingan 2 
tukang dan 1 pekerja namun tidak berlaku 
kelipatan. 
4. Untuk mendapatkan produktivitas tenaga kerja 
yang efisian dan optimal perlu untuk 
memperhatikan beberapa hal seperti disiplin 
waktu dan perlu adanya peningkatan 
pengawasan terhadap tenaga kerja di lapangan. 
5. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk 
item-item pekerjaan yang lain sehingga 
produktivitas tenaga kerja dalam suatu proyek 
dapat terkontrol tingkat keoptimalannya. 
6. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
benar-benar memperhatikan pada kombinasi 
kelompok kerja, karena untuk penambahan 
pekerja harus melihat apakah pekerja bisa 
bekerja secara efektif sehingga tidak ada 
pekerja yang menganggur dalam pekerjaan 
tersebut. Sehingga bisa didapat waktu dan 
biaya yang optimal pada suatu pekerjaan. 
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